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General Background: Mathematics is a fundamental discipline that supports technological
advancement and cognitive development, yet it remains challenging for many elementary
students due to its abstract nature. Specific Background: Observations at SDN 12/II Empelu
revealed that Grade IV students showed low learning outcomes, with 47% failing to reach the
minimum mastery criteria, largely due to conventional teacher-centered approaches and lack
of engaging media. Knowledge Gap: Previous studies have examined the effectiveness of
cooperative learning models such as Student Teams Achievement Division (STAD) or visual
aids like puzzles separately, but few have integrated both strategies to address students’
conceptual and motivational difficulties in mathematics. Aims: This study aimed to improve
mathematics learning processes and outcomes by combining the STAD model with puzzle
media. Results: Conducted as Classroom Action Research in two cycles with 17 students, the
findings indicated increased teacher performance (85% to 97%), student activeness (67% to
85%), and cognitive achievement (67% to 84%). Novelty: The research demonstrates the
effectiveness of integrating STAD with puzzle media in mathematics learning within the
Merdeka Curriculum, a combination not extensively studied in rural elementary contexts.
Implications: This approach provides an innovative and practical strategy for fostering
active, collaborative, and meaningful learning, offering a model that can be adapted for other
mathematical topics and primary education settings.

Highlight :

e STAD with puzzle media improved the learning process and student activeness.
e Teacher performance increased from good to very good between cycles.

e Student learning outcomes rose significantly from 67% to 84%.
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manusia tumbuh dengan cara yang lebih positif. dilakukan oleh seseorang untuk mengembangkan
potensinya baik yang ada di dalam maupun di luar sekolah berlangsung seumur hidup. Ilmu
pendidikan lebih menitik beratkan sistem pendidikan, tujuan pendidikan, materi pendidikan, sarana
dan prasarana Pendidikan, cara penilaian, cara penerimaan Peserta Didik, Pendidik disini menitik
beratnya teori. Agar peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi dan kelebihannya,
pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar
dan proses belajar emosional dan spiritualitas keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 merupakan undang-undang yang mengatur sistem
pendidikan Indonesia. Dalam undang-undang ini, penyelenggarakan pendidikan wajib menganut
beberapa prinsip antara lain pendidikan diselenggarakan secara rutin demonkratis, keadilan dan
bebas dari diskriminasi dengan menyunjung tinggi nilai hak asasi manusia, nilai yang sistematis
memiliki sistem yang terbuka dan memiliki banyak arti. Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat
tergantung pada proses belajar mengajar di kelas, Oleh karena itu, Pemerintah Indonesia melalui
Kemendikbudristek mengusungkan Kurikulum Merdeka.

Sesuai dengan Profil Siswa Pancasila, kurikulum merdeka pembelajaran berbasis proyek dirancang
untuk menumbuhkan potensi dan karakter siswa. Menurut Zumrotun Sebagai perkembangan
terkini dalam sistem pendidikan Indonesia, kurikulum otonom bertujuan untuk menjadi paradigma
baru dalam meningkatkan standar pendidikan. Kurikulum otonom menawarkan beragam
kesempatan belajar intrakurikuler, yang dirancang untuk memberi manfaat bagi siswa dan
didasarkan pada tingkat kompetensi, karakteristik siswa, wilayah geografis, budaya, dan faktor
lingkungan Memahami dan mengembangkan gagasan. Peningkatan kurikulum otonom bertujuan
untuk memungkinkan sekolah memodifikasinya agar sesuai dengan kebutuhan dan norma budaya
setempat (Nursafinah et al., 2024).

Penerapan pembelajaran Kurikulum Mandiri di kelas disesuaikan dengan pendekatan yang
digunakan dalam kurikulum, yaitu pendekatan holistik dan kontekstual. Pendidik memperhatikan
kebutuhan Peserta Didik secara individu dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pendidikan mereka. Pendidik Untuk membantu siswa memahami konten yang diajarkan, sediakan
lingkungan yang mendorong komunikasi dan diskusi.Selain itu, Pendidik juga menawarkan
berbagai materi pendidikan, baik digital maupun cetak, yang dapat digunakan siswa. Dalam
kegiatan belajar matematika di Sekolah Dasar melatih kemampuan peserta didik untuk memahami
konsep berpikir dan menalar dalam berhitung. Peserta didik di latih untuk memahami konsep-
konsep dasar matematika.

Belajar matematika sangat terkait dengan keahlian berhitung, seperti menambah, mengurangi,
mengalikan, membagi, dan menguturkan angka dari yang paling kecil ke yang paling besar atau
sebaliknya. Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Ada yang bisa mengikuti
pembelajaran dengan lancar tanpa masalah, namun tak sedikit yang mengalami kesulitan dalam
proses belajar. Contoh yang kurang cepat dalam menangkap pembelajaran.peserta didik
mengalami kesulitan ketika mereka menghadapi rintangan yang mencegah mereka mencapai
pencapaian belajar yang diinginkan. Banyak orang percaya bahwa mempelajari matematika itu
menantang dan tidak menarik. oleh Sebagian besar peserta didik, yang pada akhirnya
mempengaruhi prestasi belajar mereka dalam bidang tersebut. Salah satu hal penting yang
terdampak pada keberhasilan belajar peserta didik adalah bagaimana peserta didik terlibat dalam
proses pembelajaran.

Matematika adalah ilmu umum yang mendukung kemajuan teknologi kontemporer,
mengembangkan pemikiran manusia, dan penting dalam banyak bidang. Karena matematika
bersifat abstrak, diperlukan pemahaman konsep-konsepnya agar dapat dipahami. Meskipun
demikian, pembelajaran matematika tetap membutuhkan penggunaan objek sebagai alat bantu
mengajar atau perantara yang berfungsi untuk membuat fakta lebih konkret dan lebih mudah
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dipahami siswa. (Muis et al., 2023)

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran Matematika dikelas IV SDN 12/II Empelu yang
dilaksanakan pada tanggal 21-26 November 2024 di kelas IV, bahwa pembelajaran Matematika
belum maksimal, terlihat selama proses pembelajaran berlangsung, tampak bahwa pendekatan
yang digunakan masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru. Pendidik lebih banyak
menyampaikan materi secara verbal, sementara peserta didik hanya mendengarkan tanpa
keterlibatan aktif. Situasi ini menyebabkan interaksi antara pendidik dan peserta didik sangat
terbatas. Peserta didik tampak kesulitan memahami materi karena kurangnya kesempatan untuk
mengeksplorasi konsep melalui tanya jawab, diskusi, atau kegiatan pembelajaran yang bermakna.
ketika Pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang diajarkan kepada Peserta
didik, terlihat Peserta didik cenderung menjawab pertanyaan yang diajukan Pendidik dengan
kurang tepat, sehingga hanya ada 5 sampai 6 dari 17 Peserta didik yang aktif dan antusias
menjawab pertanyaan dari Pendidik dan sebagian besar Peserta didik lainnya hanya diam bersikap
pasif dan mendengarkan jawaban dari teman kelasnya atau menunggu penjelasan dari Pendidik.
Dengan melaksanakan proses pembelajaran seperti ini menjadikan tujuan dari pelaksanaan
pembelajaran Matematika ini tidak tercapai sesuai ketentuan Kurikulum Merdeka.

Rendahnya proses belajar peserta didik berdampak pada rendahnya hasil belajar Matematika kelas
IV di SD Negeri 12/II Empelu. hal ini terlihat dari banyaknya nilai peserta didik yang memperoleh
nilai Tidak Tercapai, pada ujian semester ganjil dengan jumlah 17 peserta didik. sebagaimana
terlihat pada tabel berikut:

No Nama Peserta Didik KKTP Nilai Kriteria

1. AH 76 76 Peserta didik telah
menacapai ketuntasan
minimal. Untuk hasil
yang lebih optimal
ditingkatkan
kesunguhan dan
keterampilan dalam
kegiatan pembelajaran

2. AA 76 78 Peserta didik memenuhi
ketumtasan minimal.
Namun, perlu terus
ditingkatkan dalam
hasil sikap dan
keterampilanagar hasil
belajar lebih optimal.

3. AH 76 62 Peserta didik belum
mencapai standar
ketuntasan yang
ditetapkan. Perlu
peningkatan dalam
memahami materi serta
dalam pelaksanaan
tugas.

4. AR 76 60 Peserta didik masih
menghadapi kendala
besar dalam proses
belajar. Diperlukan
bimbingan intensif
untuk membantu
meningkatkan
pemahamandan
keterlibatan belajar

5. DM 76 59 Peserta didik belum
mencapai standar
ketuntasan yang
ditetapkan. Perlu
peningkatan dalam
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memahami materi serta
dalam pelaksanaan
tugas dantanggung
jawab belajar.

6. EJ 76 77 Peserta didik telah
melampaui batas
ketuntasan minimal.
Untuk hasil yang lebih
optimal, masih perlu
ditingkatkan
kesungguhan dan
keterampilan
dalamkegiatan
pembelajaran

7. HA 76 60 Peserta didik masih
memerlukan penguatan
konsep dan latihan soal.
Perlu motivasi belajar
lebih lanjut.

8. HS 76 60 Peserta didik
mengalami kesulitan
dalam mencapai
standar pembelajaran.
Diperlukan usaha lebih
dalam memahami
materi serta
meningkatkan
partisipasi dalam
kegiatan belajar

9. IMA 76 79 Peserta didik telah
menunjukkan
pemahaman yang baik
terhadap materi
pelajaran. Namun,
masih terdapat ruang
untuk meningkatkan
konsistensi dalam
keterampilan dan sikap
selama proses
pembelajaran

10. 1Y 76 80 Peserta didik telah
menunjukkan
pemahaman yang baik
terhadap materi
pelajaran. Namun,
masih terdapat ruang
untuk meningkatkan
konsistensi dalam
keterampilan dan sikap
selama proses
pembelajaran

11. PA 76 55 Peserta didik belum
mampu memenuhi
tuntutanPembelajaran
secara menyeluruh.
Dibutuhkan perhatian
khusus untuk
mendorong
peningkatandalam
berbagai aspek
pembelajaran

12. RS 76 76 Peserta didik telah
memenuhi standar
ketuntasan minimal.
Namun, perlu terus
ditingkatkan dalam hal
sikap dan keterampilan
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agar hasilbelajar lebih
optimal.

13.

RE

76

56

Peserta didik belum
menunjukkan
pencapaian yang
memadai dalam proses
belajar. Perlu dukungan
tambahan untuk
memahami materi dan
meningkatkansikap
belajar.

14.

RS

76

77

Peserta didik telah
memenuhistandar
ketuntasan minimal.

Namun, perlu terus
ditingkatkan dalam hal
sikap dan keterampilan
agar hasil belajar lebih
optimal

15.

SHT

76

57

Peserta didik masih
menghadapi kendala
besar dalam proses
belajar. Diperlukan
bimbingan intensif
untuk membantu
meningkatkan
pemahamandan
keterlibatan belajar

16.

YC

76

78

Peserta didik telah
melampaui batas
ketuntasan minimal.
Untuk hasil yang lebih
optimal, masih perlu
ditingkatkan
kesungguhandan
keterampilan dalam
kegiatan pembelajaran

17.

KAV

76

78

Peserta didik telah
melampaui batas
ketuntasan minimal.
Untuk hasil yang lebih
optimal, masih perlu
ditingkatkan
kesungguhandan
keterampilan dalam
kegiatan pembelajaran

Sudah Mencapai KKTP

9(53%)

Belum Mencapai KKTP 8 (47 %)
Jumlah 1168
Rata-rata 68,70

Table 1. Tabel hasil nilai semester 2 Peserta Didik kelas IV SDN 12/I1 Empelu

Sumber Nilai Semester 2 Peserta Didik Kelas IV SDN 12/II DS. Empelu

Tabel 1.1 menunjukan hasil pembelajaran Matematika pada ujian tengah semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025 masih rendah, berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yang ditetapkan di SDN 12/II Empelu yaitu 76, terdapat 8 peserta didik (47 %) yang masih di
bawah KKTP dan hanya 9 peserta didik (53 % ) yang mencapai di atas KKTP. Dengan melihat hasil
belajar peserta didik maka perlu ditingkatkan hasil belajarnya. Berdasarkan telaah beberapa
penelitian sebelumnya, seperti penelitian oleh Hakim et al. (2023) yang menunjukkan efektivitas
model STAD dalam meningkatkan hasil belajar, dan penelitian oleh Muis et al. (2023) yang
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menyatakan bahwa media visual seperti puzzle dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika, masih terdapat keterbatasan dalam penerapan keduanya secara terpadu. penelitian
terdahulu cenderung hanya menggunakan model STAD tanpa penguatan media visual yang
menyenangkan, atau sebaliknya, hanya mengevaluasi efektivitas media pembelajaran seperti puzzle
tanpa mengaitkannya dengan pendekatan pembelajaran kooperatif. Belum banyak penelitian yang
mengintegrasikan model STAD dengan media puzzle dalam pembelajaran matematika di tingkat
sekolah dasar, khususnya pada konteks kelas rendah dengan karakteristik siswa yang beragam dan
tantangan motivasi belajar yang rendah. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan pendekatan
yang berbeda dengan menggabungkan model kooperatif STAD dan media puzzle sebagai alat bantu
pembelajaran. Penggabungan ini diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
secara aktif dalam proses belajar, mempermudah pemahaman konsep matematika yang bersifat
abstrak, serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan kolaboratif. Kebaruan
dari penelitian ini terletak pada integrasi dua strategi pembelajaran tersebut dalam konteks
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran matematika kelas IV sekolah dasar di daerah rural, yang
belum banyak diteliti sebelumnya.

. Model Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir peserta didik. Dengan menerapkan
model Student Teams Achievement Division (STAD) dalam menyampaikan pembelajaran
Matematika diharapakan peserta didik memiliki pengetahuan, pemahaman belajar lebih bermakna,
mempertajam pengetahuan atau ingatan perseta didik yang telah dimilikinya.

Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) adalah salah satu bentuk pendidikan
kooperatif yang mengutamakan komunikasi antar individu. Peserta Didik untuk saling
menginspirasi dan mendukung satu sama lain dalam mempelajari topik dan memberikan hasil
terbaik—suatu proses yang dikenal sebagai kerja kelompok. Peserta Didik akan memiliki lebih
banyak kebebasan untuk bertanya kepada anggota kelompok tentang konten yang masih mereka
pelajari. (Hakim et al., 2023). Namun, implementasi STAD memerlukan media pembelajaran yang
menarik dan mampu memfasilitasi aktivitas kolaboratif.

Di sinilah peneliti akan menggunakan media puzzle, karena media puzzle memiliki peran penting.
Media puzzle merupakan alat bantu visual atau manipulatif berbentuk potongan-potongan yang
harus disusun atau dipecahkan, sehingga dapat menstimulasi berpikir kritis, memperkuat
pemahaman konsep, dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Keterkaitan antara media
puzzle dan model STAD terletak pada kemampuan media puzzle untuk mendorong interaksi aktif
antar anggota kelompok. Saat menggunakan puzzle, siswa terdorong untuk berdiskusi,
bernegosiasi, serta bekerja sama dalam menyusun atau memecahkan potongan informasi menjadi
suatu kesatuan yang utuh. Proses ini sejalan dengan prinsip utama STAD, yaitu pembelajaran
melalui kolaborasi dan tanggung jawab bersama.

Melalui penerapan model Koperatif Student Teams Achievement Division (STAD) dalam
pelaksanaan proses pembelajaran Matematika, diharapakan para peserta didik dapat memperoleh
pengetahuan yang lebih mendalam dan pemahaman belajar yang lebih berarti. Selain itu, model ini
juga dapat mengasah kemampuan peserta didik yang telah dimiliki sebelumnya, karena model ini
juga dapat mengasah kemampuan peserta didik dalam mengasah pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya, karena model Koperatif Student Teams Achievement Division (STAD) ini memiliki
kelebihan lain yang tidak dapat diabaikan, yakni mampu membangkitkan rasa gembira dalam
proses belajar dan melatih keterampilan khusus yang diperlukan. Selain itu, rasa solidaritas antar
peserta didik dalam kelompok juga dapat diperkuat, karena materi pembelajaran yang disampaikan
menggunakan model ini memiliki kesan yang kuat dan sulit terlupakan. Dan tidak kalah penting,
sifat kompetitif yang ada dalam model ini dapat memacu semangat peserta didik untuk mencapai
berlomba-lomba dalam mencapai kemajuan yang lebih baik. Untuk mendukung model tersebut,
penggunaan media puzzle dinilai dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik karena bersifat
menyenangkan dan menantang. Melalui penggabungan model STAD dengan media puzzle,
diharapkan pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan mampu meningkatakan hasil
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belajar perserta didik kelas IV SDN 12/IT Empelu.

Berdasarkan latar permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti akan melakukan
perbaikan yang memfokuskan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil belajar Matematika
Melalui Model Koperatif Student Teams Achievement Division (STAD) Berbantu Media Puzzel Pada
Peserta Didik Kelas IV SDN 12/II Empelu”.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting dalam pengembangan praktik pembelajaran di
tingkat sekolah dasar, khususnya dalam upaya meningkatkan mutu proses dan hasil belajar
matematika yang selama ini menjadi tantangan utama dalam pendidikan dasar. Dengan
mengintegrasikan model STAD dan media puzzle, penelitian ini tidak hanya menawarkan alternatif
metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, tetapi juga mendukung tercapainya tujuan
kurikulum merdeka dalam menciptakan pembelajaran yang holistik, aktif, dan kontekstual. Temuan
dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan model pembelajaran kooperatif
yang efektif di tingkat dasar dan menjadi kontribusi nyata terhadap perbaikan kualitas pendidikan,
khususnya dalam mata pelajaran matematika.

Metode

Desain penelitian yang digunakan adalah model penelitian tindakan kelas/PTK. Dikembangkan
oleh Suharsimi Arikunto (2019). Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus, dengan setiap

siklusnya meliputi tahapan planning (perencanaan), action (pelaksanaan), Observation (observasi),
dan reflection (refleksi).

[ Perengcanammn Jﬁ

| Relleksi . Siklus ke 1 | Pelaksanaan ]
%
[ Pin ganmcii s J
PeieRcananm ﬁ
Relbeksl bk lues ko 1 Pelnksanasn

‘ l Pengamatan J

Figure 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2019)

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi dan tes hasil belajar siswa. Observasi
digunakan untuk menilai kinerja pendidik dan proses belajar peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Tes hasil belajar diberikan untuk mengukur pencapaian kognitif siswa setelah
penerapan model pembelajaran.

Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi untuk menilai kinerja guru dan proses belajar
siswa, serta tes hasil belajar yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran Matematika kelas
IV. Validitas instrumen diuji melalui expert judgment dan uji coba instrumen pada kelas serupa
sebelum pelaksanaan penelitian. Data kuantitatif yang diperoleh dari observasi dan tes hasil belajar
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Kategori keberhasilan ditentukan berdasarkan
rentang persentase sebagai berikut:

a. 85%-100% = Sangat Baik
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b. 70%-84% = Baik
c. 55%-69% = Cukup
d. <55% = Kurang

Analisis ini digunakan untuk menilai peningkatan kinerja guru, proses belajar, serta hasil belajar
siswa dari siklus I ke siklus II. Teknik analisis ini memperkuat validitas dan reliabilitas hasil
penelitian tindakan kelas ini.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang mana pada penelitian tindakan kelas pendidik
siap untuk mengintropeksi dapat menguji dirinya sendiri untuk menentukan kapasitasnya sebagai
guru yang profesional diharapkan juga dapat meningkatkan kemampuan belajar peserta didik baik
dalam pengetahuan, keterampilan, penalaran, keterampilan sosial, dan domain lain yang
bermanfaat bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari melalui cara tertentu.

Berdasarkan dari pemaparan hasil penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD) berbantu media puzzle pelaksanaan pada siklus I dan siklus II sudah berjalan
dengan baik pada setiap siklusnya. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar
Matematika menggunakan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbantu media
puzzle pada siswa kelas IV SDN 12/IT Empelu. Skor yang diperoleh pada setiap siklus menunjukkan
hasil belajar siswa. Adapun proses dan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II sebagai
berikut:

1. Peningkatan Proses Belajar Melalui Model Student Teams Achievement
Division (STAD)

a.Proses Kinerja Pendidik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memperoleh data hasil dokumen
observasi untuk evaluasi kinerja guru setiap siklus. Data tersebut berupa hasil lembar observasi
penilaian kinerja pendidik pada setiap siklusnya yang mengalami peningkatan. Hal ini karena
pendidik senantiasa melakukan evaluasi setelah proses pembelajaran selesai, sehingga pendidik
dapat memperbaiki kekurangan yang dapat diterapkan pada pertemuan pembelajaran berikutnya.

Pada kegiatan pengamatan observasi pendidik pada siklus I pertemuan 1 dan 2 masih terdapat
kekurangan atau ada beberapa hal yang tidak dilakukan pada saat proses belajar mengajar, selain
itu pendidik juga belum dapat menguasai kelas secara optimal sehingga pembelajaran dalam kelas
menjadi sedikit monoton.

Kemudian pada saat siklus II pertemuan 1 dan 2 pendidik sudah dapat menguasai kelas dalam
proses belajar mengajar dan peserta didik sudah mulai aktif saat penerapan model Student Teams
Achievement Division (STAD) berbantu media puzzle. Selain peningkatan persentase keaktifan
siswa, terdapat perubahan perilaku yang jelas antara siklus I dan siklus II. Pada siklus I, sebagian
besar siswa masih bersikap pasif, hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa menunjukkan
partisipasi aktif. Saat diberikan pertanyaan, hanya segelintir siswa yang menjawab, sementara
lainnya terlihat enggan terlibat. Namun, pada siklus II, siswa mulai menunjukkan inisiatif dalam
bertanya, berdiskusi aktif dalam kelompok, dan lebih percaya diri saat menjelaskan hasil kerja
kelompok di depan kelas. Penerapan STAD dengan media puzzle berhasil mendorong siswa beralih
dari pasif menjadi aktif, serta menumbuhkan semangat kolaborasi dan antusiasme dalam belajar
matematika.

Berdasarkan data setelah melakukan penelitian, peneliti mengumpulkan informasi dari hasil lembar
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observasi pendidik pada siklus I dan siklus II pertemuan 1 dan 2, pelaksanaan siklus I memperoleh

rata-rata persentase 85% dan meningkat pada siklus II dengan memperoleh rata-rata persentase
97%.

120
100

10084 4% a7
B
5%
A
20
o

SikE | Sk 11 Fate-reEsiHG | FaE-EE siks
I

Figure 2. Proses Mengajar Guru

Berdasarkan diagram 4.1, Diagram ini menunjukkan peningkatan kinerja guru dari siklus I (85%)
ke siklus II (97%). Peningkatan ini mencerminkan efektivitas refleksi dan perbaikan dalam strategi
pembelajaran, serta meningkatnya kemampuan guru mengelola kelas dan menerapkan model STAD
dengan media puzzle

b.Proses Belajar Peserta Didik

Penilaian proses belajar siswa pada siklus I pertemuan I yaitu 64% dan pertemuan II terjadi
peningkatan menjadi 70% dengan rata-rata 67% memiliki kategori yang cukup kuat, berbeda
dengan Pertemuan I siklus II yaitu 82% dan pertemuan II mengalami peningkatan yaitu 88%
dengan rata-rata 85% dengan kategori baik. Hal ini membuktikan bahwa dalam penerapan model
Student Teams Achievement Division (STAD) berbantu media puzzle guru selalu berusaha untuk
memaksimalkan siswa sehingga pembelajaran mengalami peningkatan.
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Figure 3. Hasil Proses Belajar Siswa

Berdasarkan diagram 4.2 dapat disimpulkan bahwa Diagram memperlihatkan peningkatan proses
belajar siswa dari rata-rata 67% pada siklus I ke 85% pada siklus II. Hal ini menunjukkan
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar kolaboratif semakin tinggi setelah pendekatan STAD
berbantu puzzle diterapkan secara konsisten. Penggunaan media puzzle dalam pembelajaran
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matematika terbukti efektif membantu siswa memahami konsep pecahan yang bersifat abstrak
menjadi lebih konkret. Media puzzle memungkinkan siswa untuk memanipulasi objek secara
langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. Keunggulan media
puzzle dibandingkan media lain terletak pada kemampuannya merangsang interaksi aktif di antara
anggota kelompok. Ketika siswa menyusun potongan-potongan puzzle secara bersama-sama,
mereka secara alami terdorong untuk berdiskusi, memberi pendapat, menyampaikan argumen, dan
bekerja sama mencari solusi. Aktivitas ini jauh lebih kolaboratif dibandingkan penggunaan media
visual biasa seperti gambar atau video, yang cenderung pasif. Media puzzle juga menantang secara
kognitif dan menyenangkan secara emosional, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih
hidup dan meningkatkan keterlibatan siswa.”

2. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian data tentang kinerja siswa pada setiap siklus dikumpulkan oleh
peneliti, dan hasilnya ditampilkan dalam bentuk diagram batang berikut:

acfh B24%
B
T
[Zu
S0fh
A0
=0t
20
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ﬁ% --_.._..-_.._.. T
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Figure 4. Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan diagram batang 4.3 Hasil belajar kognitif siswa meningkat dari rata-rata 67% (cukup)
menjadi 84% (baik). Kenaikan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media puzzle dalam
pembelajaran STAD mampu memperjelas konsep matematika abstrak dan meningkatkan
pemahaman siswa secara signifikan.Penggunaan media puzzle dalam pembelajaran matematika
terbukti efektif membantu siswa memahami konsep pecahan yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkret. Media puzzle memungkinkan siswa untuk memanipulasi objek secara langsung, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami.

Penggunaan diagram batang dalam penelitian ini sudah membantu visualisasi hasil pembelajaran,
karena memberikan gambaran jelas mengenai peningkatan proses belajar guru, keaktifan siswa,
dan hasil belajar kognitif siswa dari siklus I ke siklus II. Hal ini terlihat pada Diagram Batang 4.1,
4.2, dan 4.3.

Namun, pembahasan terhadap data tersebut masih terbatas pada angka atau deskripsi statistik,
tanpa disertai interpretasi lebih luas. hasil belajar meningkat dari 67% ke 84%, tetapi tidak
dijelaskan lebih lanjut mengenai dampak atau konsekuensi jika siswa yang belum mencapai KKTP
tetap dibiarkan tanpa intervensi. Padahal, jika siswa yang tidak tuntas tidak diberi intervensi, dapat
terjadi:

a. Kesulitan memahami materi di tingkat selanjutnya.

b. Penurunan motivasi dan rasa percaya diri siswa.
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c. Ketimpangan capaian belajar antar siswa dalam satu kelas.

d. Efektivitas model pembelajaran kooperatif (STAD) pun bisa terganggu karena perbedaan
penguasaan materi.

Oleh karena itu, selain menyajikan data visual, peneliti juga perlu menambahkan analisis kritis
mengenai pentingnya tindak lanjut (remedial atau penguatan) bagi siswa yang belum mencapai
KKTP, agar proses pembelajaran lebih inklusif dan merata.

Selain menunjukkan peningkatan antar-siklus, capaian angka juga dapat diinterpretasikan lebih
jauh. Peningkatan skor dari 67% ke 84% berarti terdapat kenaikan sebesar 17 poin persentase atau
sekitar 25,4% dari nilai awal. Ini merupakan indikasi bahwa intervensi model STAD berbantu media
puzzle memberikan dampak yang substantif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
Matematika. Peningkatan di atas 15% antar siklus dalam konteks PTK biasanya sudah
mencerminkan keberhasilan yang signifikan dalam penerapan strategi pembelajaran baru.

Penerapan model STAD yang dikombinasikan dengan media puzzle menciptakan pembelajaran
yang kolaboratif dan interaktif. Siswa tidak hanya belajar secara individual, tetapi juga belajar
melalui diskusi dan kerjasama dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar yang lebih mudah belajar melalui aktivitas yang menyenangkan dan melibatkan teman
sebaya.

Peningkatan hasil belajar yang signifikan dari siklus I ke siklus IT menunjukkan bahwa kombinasi
model STAD dengan media puzzle mampu mengatasi kesulitan belajar matematika yang dialami
siswa. Pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan bermakna sehingga motivasi dan hasil
belajar siswa meningkat. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif
menurut Slavin (1995), yang menyatakan bahwa model STAD mampu meningkatkan hasil belajar
melalui kerja sama dalam kelompok heterogen. Dalam konteks penelitian ini, penerapan STAD
dengan media puzzle mendorong keterlibatan aktif siswa dan interaksi positif antar anggota
kelompok.

Penerapan model STAD yang dikombinasikan dengan media puzzle menciptakan pembelajaran
yang kolaboratif dan interaktif. Siswa tidak hanya belajar secara individual, tetapi juga belajar
melalui diskusi dan kerjasama dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar yang lebih mudah belajar melalui aktivitas yang menyenangkan dan melibatkan teman
sebaya. Peningkatan hasil belajar yang signifikan dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa
kombinasi model STAD dengan media puzzle mampu mengatasi kesulitan belajar matematika yang
dialami siswa. Pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan bermakna sehingga motivasi
dan hasil belajar siswa meningkat.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif menurut Slavin (1995), yang
menyatakan bahwa model STAD mampu meningkatkan hasil belajar melalui kerja sama dalam
kelompok heterogen. Dalam konteks penelitian ini, penerapan STAD dengan media puzzle
mendorong keterlibatan aktif siswa dan interaksi positif antar anggota kelompok.

Selain itu, temuan penelitian ini menguatkan hasil penelitian oleh Safitri (2021) yang menunjukkan
bahwa model STAD efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa sekolah dasar.
Dalam hal penggunaan media, hasil penelitian ini mendukung pandangan Bruner, yang
menekankan pentingnya pembelajaran konkret (enaktif) terlebih dahulu sebelum ke tahap abstrak.
Puzzle sebagai media visual dan manipulatif sangat membantu siswa memahami materi pecahan
secara konkret, sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif anak usia SD. Sementara itu,
dibandingkan dengan penelitian oleh Rahmawati (2020) yang hanya menggunakan model STAD
tanpa dukungan media pembelajaran, hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan yang lebih
signifikan. Hal ini menandakan bahwa keberhasilan model STAD dalam meningkatkan hasil belajar
akan lebih optimal jika didukung oleh media yang sesuai dengan karakteristik materi dan peserta
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didik.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi praktis dalam perbaikan
pembelajaran di kelas, tetapi juga memperkaya khazanah literatur tentang efektivitas kombinasi
model kooperatif dengan media pembelajaran konkret. Temuan ini relevan untuk diterapkan
terutama dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, karena mampu meningkatkan
partisipasi siswa, membuat pembelajaran lebih bermakna, serta membantu mengatasi kesulitan
siswa dalam memahami konsep abstrak seperti pecahan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan di kelas IV SDN 12/I1 Empelu melalui penerapan model
Student Teams Achievement Division (STAD) berbantu media puzzle dapat meningkatkan hasil
belajar Matematika pada siswa kelas IV SDN 12/II Empelu, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.Penerapan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbantu media puzzle dapat
meningkatkan proses pembelajaran Matematika di kelas IV Perhitungan pada lembar observasi
menunjukkan pendidik dalam pembelajaran pada siklus I yaitu 85% (kategori baik) menjadi 97%
(kategori sangat baik) pada siklus II. Lembar observasi peserta didik dalam proses pembelajaran
pada siklus I memperoleh nilai rata-rata dengan persentase 67% (kategori cukup baik) dan nilai
rata-rata persentase pada siklus II yaitu 85% (kategori baik).

2.Penerapan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbantu media puzzle dapat
meningkatkan hasil belajar Matematika peserta didik kelas IV yaitu hasil belajar peserta didik dari
tes siklus I yaitu 67% (cukup baik), maka pendidik melakukan penyesuaian pada siklus II agar hasil
belajar semakin meningkat 84% (baik) sudah mencapai KKTP.

3.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru sekolah dasar dapat mempertimbangkan
penggunaan model STAD berbantu media puzzle sebagai alternatif strategi pembelajaran yang
menyenangkan dan efektif, khususnya untuk materi yang bersifat abstrak seperti pecahan.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga menumbuhkan
kolaborasi, komunikasi, dan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran.

4.Keberhasilan penerapan model STAD berbantu media puzzle di kelas IV SDN 12/I1 Empelu
membuka peluang penerapan yang lebih luas di berbagai satuan pendidikan dasar lainnya. Model
ini berpotensi diterapkan pada materi matematika yang berbeda (seperti pengukuran, geometri,
atau operasi bilangan), serta pada jenjang kelas yang lebih tinggi atau rendah. Dengan
menyesuaikan desain pembelajaran dan konten puzzle, pendekatan ini dapat menjadi solusi untuk
mengatasi pembelajaran yang monoton dan meningkatkan hasil belajar di berbagai konteks
pendidikan dasar.

5.Diperlukan penelitian lanjutan yang menerapkan model STAD berbantu media puzzle pada mata
pelajaran atau topik lain untuk melihat konsistensi efektivitasnya. Selain itu, pendekatan kuasi-
eksperimen dapat digunakan untuk membandingkan hasil antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol agar diperoleh data yang lebih kuat mengenai dampak model ini secara kuantitatif.

6.Peningkatan hasil belajar dari 67% pada siklus I menjadi 84% pada siklus II tidak hanya
menunjukkan keberhasilan model pembelajaran, tetapi juga makna praktis bahwa sebagian besar
siswa mulai memahami konsep pecahan secara lebih baik dan konkret. Hal ini terlihat dari
meningkatnya jumlah siswa yang mencapai KKTP serta kemampuan mereka dalam menyelesaikan
soal-soal secara mandiri dan tepat.

7.Secara keseluruhan, penggunaan model STAD berbantu media puzzle tidak hanya efektif
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memberikan pendekatan pembelajaran matematika yang
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lebih interaktif, kolaboratif, dan menyenangkan.
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